


NO SASARAN STRATEGIS
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA
DEFENISI OPERASIONAL/FORMULASI PERHITUNGAN SUMBER DATA

1 Meningkatkan Nilai Tambah Pariwisata Jumlah Pengeluaran Wisatawan 
(Milyar Rupiah)

Defenisi Operasional IKU : Total uang yang dibelanjakan oleh turis asing saat berkunjung ke suatu negara, 
yang mencakup biaya untuk akomodasi, makanan, minuman, transportasi, belanja, hiburan, dan kegiatan 
lainnya selama perjalanan. 

Formulasi Perhitungan :
        (Rata-rata Pengeluaran Wisatawan x Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Provinsi Riau)

BPS PROVINSI 
RIAU DAN DINAS 

PARIWISATA 
PROVINSI RIAU 

2 Meningkatnya Kunjungan Wisatawan 
Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara (jiwa)

Defenisi Operasional IKU : Total kedatangan warga negara asing ke suatu wilayah, dalam hal ini Provinsi 
Riau.

Formulasi Perhitungan : BPS PROVINSI 
RIAU 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Nusantara (jiwa)

Defenisi Operasional IKU : Penduduk Indonesia yang melakukan perjalanan di wilayah Geografis 
Indonesia (perjalanan dalam negeri) secara sukarela, yaitu perjalanan kurang dari 6 bulan dan bukan untuk 
tujuan bersekolah atau bekerja (memperoleh upah/ gaji).

Formulasi Perhitungan : DINAS 
PARIWISATA 
KAB/KOTA se-

PROVINSI RIAU

3 Meningkatnya Kenyamanan Wisatawan 
Rata-rata Lama Tinggal Wisatawan 
Mancanegara (hari)

Defenisi Operasional IKU :  Jumlah hari yang dihabiskan oleh wisatawan mancanegara di suatu negara 
tujuan diluar negara asalnya dan dihitung untuk memberikan gambaran tentang berapa lama seorang 
wisatawan rata-rata berkunjung ke suatu destinasi pariwisata

Formulasi Perhitungan :
BPS PROVINSI 

RIAU 

INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PARIWISATA PROVINSI RIAU

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑊𝑖𝑠𝑚𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

= ෍ 𝐾𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑛𝑡𝑢 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 1 + 𝑃𝑖𝑛𝑡𝑢 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 2 + ⋯ + 𝑃𝑖𝑛𝑡𝑢 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑁  

𝐿𝑎𝑚𝑎  𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑜𝑚𝑜𝑑𝑎𝑠𝑖
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑊𝑖𝑠𝑛𝑢𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

= ෍(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒 𝑂𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎1 + 𝑂𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎 2 + ⋯

+ 𝑂𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎 𝑁 ) 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO SASARAN STRATEGIS
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA
DEFENISI OPERASIONAL/FORMULASI PERHITUNGAN SUMBER DATA

Rata-rata Lama Tinggal Wisatawan 
Nusantara (hari)

Defenisi Operasional IKU :  jumlah hari rata-rata yang dihabiskan wisatawan Nusantara di suatu destinasi

Formulasi Perhitungan :
BPS PROVINSI 

RIAU 

4
Meningkatnya kontribusi Sub Sektor 
Ekraf Terhadap PDRB

Nilai lapangan usaha penyediaan 
akomodasi makan minum (Triliun)

Defenisi Operasional IKU : Nilai Tambah Bruto yang dihasilkan dari semua kegiatan usaha makan minum. 

Formulasi Perhitungan :
            Nilai lapangan usaha penyediaan akomodasi makan minum

BPS PROVINSI 
RIAU 

5
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja 
Perangkat Daerah

Nilai SAKIP Perangkat Daerah

Defenisi Operasional IKU : Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intansi  Pemerintah

Formulasi Perhitungan : INSPEKTORAT 
PROVINSI RIAU

                                                               ${ttd_pengirim}

NIP. 19761119 200012 1 001

KEPALA DINAS PARIWISATA
PROVINSI RIAU

H. TEKAD PERBATAS SETIA DEWA, ST, MT
Pembina Utama Muda/IV.c

𝐿𝑎𝑚𝑎  𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑁𝑢𝑠𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑁𝑢𝑠𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑜𝑚𝑜𝑑𝑎𝑠𝑖
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝐴𝐾𝐼𝑃 = ෍(𝑃𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑠𝑖 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑙)  

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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